
 
 

 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

TERHADAP BERPIKIR KRITIS SISWA  

DI KELAS IV  SDN 26 AEK BATU 

 

 
 

SKRIPSI 

 

 
 

Diajukan untuk Memenuhi Syarat Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

pada progam studi pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 
 

Oleh : 

 

ANGGI DESI NOVRIANI RITONGA  

NPM. 1902090263 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

 MEDAN 

2023 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

 

Anggi Desi Novriani Ritonga. 1902090263. Pengaruh Model Pembelajaran 

problem based learning Terhadap Berpikir Kritis di kelas IV SDN 26 Aek 

Batu. siswa Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikakan, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2023. 

 

Penelitian ini dilakukakn karena adanya permasalahan belajar siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar, serta kurangnya penggunaan model pembelajaran oleh 

guru sehingga berdampak kepada rendahnya  berpikir kritis siswa. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah.apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran problem based learning terhadap berpikir kritis siswa di kelas IV 

SDN 26 Aek Batu Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh terhadap berpikir kritis siswa terhadap kelas IV SDN 26 Aek Batu.Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian menggunakan satu kelas 

yaitu kelas IV yang berjumlah 30 orang siswa. Instrumen penelitian ini 

menggunnakan tes berpikir kritis yang berjumlah 11 soal berbentuk isian yang 

sudah diuji validitas dan reliabilitas hipotesis dan uji T. Berdasarkan hasil yang 

dilakukan di kelas sebelum menggunakan (model pembelajaran problem based 

learning) diperoleh hasil 69, sedangkan sesudah mengunakan (model 

pembelajaran problem based learning) diperoleh hasil 80. Pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran problem based learning memberikan dampak 

yang signifikan bagi siswa dalam keterampilan berpikir kritis. Dilihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang mana 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based learning 

terhafap keterhadap berpikir kritis siswa di kelas IV SDN 26 Aek Batu. 

 

Kata kunci : Model Problem based learning (PBL), Berpikir Kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan poin penting dalam proses kemajuan suatu 

bangsa,dimana kemajuan suatu bangsa dapat dilihat melalui bagaimana kualitas 

pendidikanya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Ahmad Rizali menjelaskan bahwa 

kemakmuran suatu negara dipengaruhi oleh mutu Pendidikan itu sendiri. Beliau 

berpandangan semakin maju suatu negara maka semakin bermutu kualitas 

pendidikanya, sebaliknya semakin rendah kualits Pendidikan maka tingkat 

kemajuan dan kemakmuran negara tersebut juga semakin rendah.(angga, cucu 

suryana, ima nurwahidah, 2022). 

Pendidikan juga merupakan suatu usaha sadar manusia untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan yang dapat dilakukan melalui pendidikan formal maupun non 

formal dalam proses tranformasi sehingga dapat menghasilkan SDM yang 

berkualitas. Tentunya dalam mendapatkan ilmu tentu perlu pengelolaan yang baik 

karna tanpa hal tersebut tidak mungkin mencapai tujuan Pendidikan secara optimal, 

efekti dan efesien. Standar Nasional Pendidikan yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan dengan tujuan agar tercapainya tujuan Pendidikan 

yang efesiensi dan afektiviats.(Warisno. Et al., 2021) 

Dalam kegiatan belajar dikelas, guru akan menghadapi siswa dengan 

berbagai karakteristik yang berbeda, terdapat siswa kurang aktif atau tidak ikut 

serta dalam kegiatan belajar dikelas. Ketika dalam pembelajaran siswa akan 

dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir kritis. Pada abad ke-21 ini di dalam 
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dunia pendidikan memfokuskan siswa untuk memiliki keterampilan berpikir 

kritis. Pentingnya berpikir kritis bagi siswa yaitu untuk mempersiapkan siswa 

dalam menghidupi fenomena perkembangan ilmu pengathuan yang sangat pesat 

dimana dapat menimbulkan berbagai persaingan salah satunya pada bidang 

pendidikan. Dalam berpikir kritis siswa dapat mengemukakan pendapat dengan 

menggunakan penalaran yang logis, mampu memecahkan masalah, serta mampu 

mengkaji dan menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah diajarkan oleh guru 

ketika dalam proses belajar mengajar. 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis memiliki ciri yaitu : dapat 

mengidentifikasi masalah yang terjadi, menemukan solusi dari permasalahan yang 

terjadi untuk menangani masalah, menggunakan bahasa yang jelas dan 

menggunakan alasan yang logis. Setiap siswa harus memiliki kemamapuan 

berpikir kritis. Siswa yang mampu berpikir kritis akan mampu memecahkan 

masalah yang disajikan oleh guru ketika diadakannya belajar secara berkelompok.  

Di dalam pelaksanaan pembelajaran guru masih cenderung melaksanakan 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher cetered). Model pembelajaran 

yang digunakan masih bersifat konvensional atau masih mendominasi dengan 

metode ceramah dan belum bervariasi. Hal tersebut menjadikan hanya beberapa 

siswa saja yang ikut serta aktif dalam kegiatan belajar, sedangkan siswa yang 

lainnya menjadi pasif ketika mengikuti kegiatan pembelajaran dan kurang 

bersemangat. Kemudian ketika guru mengajukan beberapa pertanyaan hanya 

siswa yang aktif saja yang antusias menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
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guru. Hal tersebut menjadikan siswa memperoleh nilai harian yang rendah pada 

saat mengikuti pembelajaran.  

Kemampuan kognitif merupakan kemamapuan yang berkaitan dengan 

kecerdasan seseorang bahwa ranah kognitif berisi pirilaku yang menekankan 

itelektual seperti pengetahuan dan kemampuan berfikir. Berpikir kritis adalah 

berpikir reflektif dan beralasan yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang 

apa yang harus dipercaya atau dilakukan , berpikir kritis merupakan hal yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran oleh sebab itu guru sebagai pendidik 

diharapkan dapat memfasilitas untuk menumbuh kembangkan kognitif dan 

keterampilan berpoikir kritis siswa (Nurazizah et al., 2017). 

 Proses pembelajaran digunakan sebagai media siswa untuk 

mengambangkan kemampuan berpikir kritis mereka, Ketika dalam proses 

pembelajaran siswa akan dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir 

kritis.proses berpikir kritis siswa dapat dikembangkan melalui model 

pembelajaran yang tepat. Dalam berpikir kritis siswa dapat mengemukakan 

pendapat dengan menggunakan penalaran yang logis, mampu memecahkan 

masalah, serta mampu mengkaji dan menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

sudah diajarkan oleh guru ketika dalam proses belajar mengajar. Model problem 

based learning (PBL) menjadi salah satu pembelajaran yang efektif untuk 

mengembakan kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran problem 

based learning (PBL) akan menciptakan siswa cenderung berfikir divergen 

maksudnya siswa lebih toleran dan terbuka terhadap ide – ide baru, mampu 

menganalisa masalah dengan baik, memiliki kempampuan berpikir yang 
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tersistem, kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan sesi wawancara yang di laksanakan 

pada         saat penulis mengikuti program kampus mengajar Angkatan 2 di SDN 26 Aek 

Batu. 

Berikut link youtube sesi wawancara dengan guru kelas IV 

https://youtu.be/kgLB-YhXJ74. Perihal ini dapat dibuktikan berdasarkan dari data 

hasil belajarharian siswa di kelas IV dengan nilai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu 70 dan memicu kurangnya terhadap berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran. Untuk lebih jelasnya terkait hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Nilai Ulangan  Bulanan siswa kelas IV SDN 26 Aek Batu T.A 2022/2023 

 

 

Kelas 

Jumlah 

Siswa 

 

KKM 

 

NILAI 

Mencapai 

KKM 

Belum 

Mencapai 

KKM 

Persentase 

Ketuntasan 

IV 30 70 69,29 12 18 40% 

Jumlah siswa : 30  

 

Dari permasalahan di atas dapat dilihat siswa yang mencapai kkm hanya 12 

siswa sedangkan yang tidak mencapai 18 siswa dari jumblah siswa 30 orang 

saharusnya Para guru mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam 

mengasah  berpikir kritis siswa dapat dibantu dengan menggunakan model 

pembelajaran ketika sedang berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di kelas 

sehingga memudahkan guru dalam mengajar serta pada saat menjelaskan materi 

pelajaran. 

https://youtu.be/kgLB-YhXJ74
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Berdasarkan yang dilihat penulis salah satu metode yang diangap tepat 

adalah Model problem based learning (PBL). Model pembelajaran merupakan 

pedoman bagi setiap pengajar menentukan model pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang akan dicapai secara optimal.dengan model pembelajaran yang tepat 

maka diharapkan hasil yang dicapai sesuai dengan yang direncanakan. (Julaeha & 

Erihadiana, 2021). 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang 

peyampaianya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, 

mengajukan pertanyaan – pertanyaan memfasilitasi penyelidikan dan,bukan 

dialog. Pembelajaran berbasis masalah sehinnga kemampuan berpikir kritis siswa 

secara otomatis meningkat. Hal ini bertolak belakang dengan metode 

konvensional siswa tidak memberikan masalah, siswa hanya diminta untuk 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru sehinnga siswa mencatat apa yang 

dikirimkan oleh guru. Hal ini mengakibatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

tidak terlatih/rendah.(Rahmatia & Fitria, 2020) 

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas IV SDN 26 

Aek BatuT.A 2022/2023”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka adapun identifikasi 

masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Proses belajar mengajar yang berlangsung di SDN 26 Aek Batu masih 

konvensional dan dalam pelaksanaanya masih didominasi oleh guru (teacher 

centered) sehinga belum menuntut keaktifan siswa, dan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah. 

2. Guru belum menekankan suatu model pembelajaran yang lebih 

memfokuskan pada kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam belajar 

4. Siswa masih belum aktif dalam kegiatan belajar dalam hal tanya jawab 

5. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu model 

yang dapat menekankan siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

6. Siswa masih kurang menstimulus kemampuan berpikir kritisnya dalam 

pelajaran tematik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, agar 

permasalahan dapat dikaji dan dapat diselesaikan dengan efektif. Maka penulis 

membatasi permasalahan diatas pada “ Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Terhadap  Berpikir Kritis Siswa Kelas IV di SDN 26 Aek Batu 

pada mata pelajaran  tematik tema 1 indahnya kebersamaan , sub tema 1 

kebrangaman budaya bangsaku. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi latar belakang peneliti diatas, 

maka terdapat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning 

terhadap berpikir kritis siswa di kelas IV SDN 26 Aek Batu ? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengunakan model 

pemb elajaran problem based learning di SDN 26 Aek Batu? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh terhadap berpikir kritis siswa terhadap kelas IV 

SDN26 Aek 

2. Untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Kelas IV SDN 26 Aek 

Batu. 

F. Manfaat penelitian 

1. Secara Teoritis 

 Bagi siswa 

Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa tentang berpikir kritis 

dalam menyelesaikan dan mengambil keputusan. 

 Bagi guru 

Menambah pengetahuan guru tentang metode problem based learning 

yang dapat digunakan sebagai alternative metode mengajar. 
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 Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat memperkaya penelitian yang telah dilakukan 

disekolah dan dapat membantu sekolah memperbaiki sistem belajar di 

sekolah 

 Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang model pembelajaran 

problem based learning dalam pembelajaran dan menambah kajian untuk 

penelitian lanjut. Peneliti ini akan memperkaya penelitian yang telah 

dilakukan di sekolah. 

2. Secara Praktis 

 Bagi Guru, Penelitian ini diharapkan mampu manjadi masukan bagi para 

guru dalam memilih dan menggunkan model pembelajaran yang 

tepat,sesuai materi,kondisi peserta didik dan fasilitas yang tersedia.selain 

itu juga penggunaan model pembelajaran Problem BasedLearning dapat 

dijadikan alternative dalam kegiatan pembelajaran sehingga akan tercipta 

suasana kelas yang aktif dan menambah berpikirkritis siswa. 

 Bagi siswa, mempermudah siswa dalam proses pembelajaran dan 

memberikan suasana yang menyenangkan ketika proses belajar mengajar 

sedang berlagsung, sehingga siswa mampu mengasah keterampilan 

berpikir kritis terhadap pembelajaran IPA 

 Bagi Sekolah,penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

berkaitan dengan pentingnya adanya kebijakan pengembangan model 
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 Bagi peneliti, akan bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan serta mendapatkan pengalaman nyata serta menjadi guru 

yang kreatif dalam penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam 

proses belajar mengajar jika menjadi guru di SD. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan seperangkat strategi berdasarkan landasan 

teori dan penelitian tertentu yang meliputi latar belakang,prosedur 

pembelajaran,sistem pendukung dan evakluasi pembelajaran yang ditujukan bagi 

guru dan siswa untuk pencapai tujuan pembelajaran tertentu yang dapat diukur 

(Yusuf et al., 2019). 

Model pembelajaran adalah suatu pendekatan dan perencanaan pola 

pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman dalam aktivitas belajar dengan 

mengunkan pendekatan tertentu dalam kegiatan pembelajaran secara kelompok 

maupun tutorial dengan sistem yang sistematis sehingga mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu (Sari, 2018). 

Model pembelajaran adalah sebuah model pembelajaran yang dilakukan 

dengan adanya pemberian rangsangan berupa masalah –masalah oleh siswa yang 

diharapkan dapat menambah keterampilan siswa dalam pencapain materi (Prasetiyo 

& Mubarokah, 2014). 

Model pembelajaran adalah bentuk atau desain spesifik yang dirancang 

secara sistematis berdasarkan teori belajar atau landasan pemikiran bagaimana 

siswa belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Chief, 2019). 
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Berdasarkan beberapa pendapat teori di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran merupkan strategi suatu pendekatan 

dalam aktivitas belajar untuk mecapai tujuan pembelajaran dan dapat menambah 

keterampilan siswa dalam mecapai pembelajaran. 

b. Ciri Ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mecapai tujuan 

Pendidikan. Sehingga model pembelajaran memiliki ciri ciri sebagai berikut 

menurut (Rehalat, 2016). 

1) Berdasarkan teori Pendidikan dan teori belajar dari para ahli.sebagai contoh 

model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan berdasarkan teori 

John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok 

secara demokratis. 

2) Mempunyai misi atau tujuan Pendidikan tertentu. Misalnya model berfikir 

induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar dikelas. 

Misalnya model syanectik dirancang untuk memperbaiki krativitas dalam 

pelajaran mengarang. 

4) Memiliki bagian bagian model dalam pelaksanaan, yaitu : urutan langkah 

langkah pembelajaran adanya prinsip prinsip reaksi, sistem socia, sistem 

pendukung. 
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5) Memiliki dampak   sebagai   akibat   terapan   model   pembelajran. Dampak 

tersebut meliputi:dampak belajar yaitu hasil belajar yang dapat diukur,dan 

dampak pengiring yaitu ahsil belajar jangka Panjang. 

6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model 

pembelajarn yang dipilihnya. 

Pada umumnya model-model mengajar yang baik memiliki sifat-sifat atau 

ciri-ciri yang dapat dikenali secara umum sebagai berikut (Nurdyansyah & Fahyuni 

2016: 25). 

1. Memiliki prosedur yang sistematik. Jadi, sebuah model mengajar merupakan 

prosedur yang sistematik untuk memodifikasi perilaku siswa, yang didasarka 

pada asumsi-asumsi tertentu. 

2. Hasil belajar ditetapkan secara khusus. Setiap model mengajar menentukan 

tujuan-tujuan khusus hasil belajar yang diharapkan dicapai siswa secara rinci 

dalam bentuk unjuk kerja yang dapat diamati. Apa yang harus 

dipertunjukkanoleh siswa setelah menyelesaikan urutan pengajaran disusun 

secara rinci dan khusus. 

3. Memiliki bagian – bagian model yang dinamakan : (1) urutan langkah – 

langkah pembelajaran (syantax), (2) adanya prinsip-prinsip reaksi,(3) sistem 

social,dan (4) sistem pendukung keempat bagian tersebut merupakan 

pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 

4. Memiliki dampak sebagai akibat terepan model pembelajaran. Dampak 

tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran,yaitu hasil belajar yang dapat 



13 

 

 
 

diukur, (2) dampak pengiring, yaitu hasil beljar jangka Panjang. Membuat pesiapan 

mengajar (desain Instruksional) dengan model pembelajaran yang dipilihnya. 

 Bedasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

ciri ciri model pembelajaran yaitu dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan 

kegiatan mengajar di kelas,memiliki prosedur yang sistematik untuk 

memodifikasi prilaku prilaku siswa dan mempunyai misi atau tujuan 

Pendidikan tertentu misalnya berpikir induktif dirancang untuk 

mengembangkan proses berpikir induktif. 

 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut (Surya,2017) Model PBL suatu model pembelajaran yang 

mengunakan masalah dunia nyata sebagai langkah awal bagi peserta didik untuk 

belajar dalam mendapatkan pengetahuan dan konsep yang esensi dari setiap materi 

pembelajaran yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya, sehinga terbentuk 

pengetahuan baru. 

Menurut (Wijayanti, 2016) Menyatakan secara sederhan dapat dijelaskan 

bahwa model pembelajaran PBLmerupakan sauatu model pembelajaran yang lebih 

mengedepankan aktivitas siswadalam mencari,mengeksplorasi dan menemukan 

solusi dari suatu masalah yang diberikan. Setiap model pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangan masingmasing begitu juga dengan model pembelajaran 

PBL. 

Menurut (Wiyanti dan Leonard, n.d.2017) Problem Based Learning (PBL) 

melibatkan peserta didik secara aktif dalammenemukan pemecahan masalah yang 
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dihadapi. Akibatnya, peserta didik tidak merasa jenuh karena dilibatkan secara aktif 

dalam pembelajaran. Diharapkan dengan adanya masalah ini memotivasi peseta 

didik dalam memahami konsep yang diberikan dan dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. 

Bedasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

model problem based learning suatu model pembelajaran yang lebih 

mengedepankan aktivitas peserta didik untuk belajar dalam mendapatkan 

pengetahuan dan menemukan solusi dari suatu masalah yang diberikan. 

 

b. Kelebihan Model Pembelajaran Model Based Learning 

Menurut (Rosidah et al., 2014) Model PBL dipilih karena mempunyai 

beberapa kelebihan antara lain adalah: 

1. Pemecahan masalah yang diberikan dapat menantang dan membangkitkan 

kemampuan berpikir kritis siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan suatu pengetahuan baru. 

2. Pembelajaran dengan model PBL dianggap lebih menyenangkan dan lebih 

disukai sisw. 

3. Model PBL dapat menongkatkan aktivitas siswa dalm proses 

pembelajaran 

4. Model PBL dapat memberikan kesempatan siswa untuk menerabkan 

pengetahuan yang miliki ke dalam dunia nyata. 

Menurut (WIDYASWATI et al., 2022) menyatakan Kelebihan dari model 

pembelajaran Problem Based Learning adalah dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. Aktivitas belajar siswa yang tinngimenunjukan bahwa keaktifan siswa juga 
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tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan keaktifan siswa. 

Menurut (Lestaringsih, 2017) mengatakan bahwa Kelebihan problem based 

learning meliputi pemecahan masalah merupakan Teknik yang baik untuk lebih 

memahami isi pembelajaran,mentimulus kemampuanpeserta didik serta memberi 

kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru dapat meningkatkan sktivitas 

peserta didik dapat membantu bagaimana mentrasnfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata,dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab terhadap 

pembelajaran yang mereka lakukan, pembelajaranya lebih menyenangkan, dapat 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dengan menyesuaikan pengetahuan 

baru yang didapat, dapat memberikan kesempatan kepda peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata,dapat 

membangun minat peserta didik untuk secara terus menerus belajar sekalipun 

belajar pada Pendidikan formal berakhir. 

Bedasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan model problem based learning model PBL dapat memberikan 

kesempatan siswa untuk menerapkan penegtahuan, meningkatkan aktivitas belajar 

siswa yang tinggi dan dapat membantu peserta didik untuk mengambangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran yang mereka 

lakukan, pembelajaranya lebih menyenangkan dapat mendorong peserta didikuntuk 

berpikir kritis dengan menyesuaikan pengetahuan baru yang didapat. 
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c. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Sanjaya dalam Rasto (9:2021) mengatakan Kekurangan dari Problem Based 

Learning diantarnya: 

1. Jika siswa tidak memiliki minat serta tidak memiliki kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahakan maka mereka akan eggan 

untuk mempelajarinnya. 

2. Persiapan untuk keberhasilan pemeblajaran memalalui Problem Based 

Learning membutuhkan waktu yang cukup banyak 

3. Siswa di tuntut untuk memiliki banyak pemahaman untuk 

memecahkanmasalah yang sedang dipelajari. 

Menurut Shoimin (2019:132)   kekurangan   dari   model   pembelajaran 

Problem Based Learning yaitu: 

1. PBL tidak dapat diaplikasikan untuk setiap materi pelajaran,guru 

tetapberperan aktif dalam menyajikan materi. 

2. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat kerangaman siswa yang 

tinggiakan terjadi kesuliatan dalam pembagian tugas belajar. 

Sedangkan menurut Sujana dan Sopandi (2020:141) Model Pembelajaran 

Problem Based Learning memiliki kekurangan yaitu: 

1. PBL membtuhkan keterampilan manajemen komunikasi verbal maupun 

nonverbal yang mencukupi baik dari peran guru sebagai fasilitator 

maupunperan sebagai subjek dalam pembelajaran. 

2. Tidak semua siswa dapat dengan mudah belajar memalui PBL 
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3. Keberhasilan PBL memerlukan kecakapan guru dalam mendesain 

pembelajaran yag dapat mengaktifkan siswa yag dapat membangun 

pengetahuan siswa dalam proses pemecahan masalah. 

4. PBL memiliki prosedur yang cukup rumit, oleh karena itu perlu waktu 

banyak dalam persiapan maupun implementasinya. 

5. PBL tidak dapat diaplikasikan dikelas rendah 

6. PBL yang berbasis self directed learning membutuhkan minat dan 

motivasiyang tinggi siswa dalam pemecahan masalah. 

7. Memerlukan sumber belajar yang memadai seperti sumber buku  

internet,dan sebagainya untuk memberikan akses kepada siswa dalam 

mengumpulkan informasi yang lebih banyak. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning memiliki kelemahan siswa dituntut untuk 

memili banyak pemahaman untuk memecahkan masalah yang sedang di 

pelajari,PBL juga tidak dapat digunakan di kelas rendah, tidak semua peserta didik 

mudah belajar melalui PBL, PBL juga memilki prosedur yang cukup rumit oleh 

karna itu perlu waktu banyak dalam persiapan maupun implementasinya. 

 

d. Langkah Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut shoimin (2019:131) langkah-langkah dalam model pembelajaran 

Problem Based Learning yaitu: 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan persiapan yang 

dibutuhkan, dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah yang akan dipilih 
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2. Guru membantu siswa untuk mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah (menetapkan topic, tugas, jadwal, dll) 

3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai 

untuk memecahkan masalah 

4. Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan seperti 

laporan 

5. Guru membantu siswa untuk melakukan kegiantan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan dan proses proses yang mereka gunakan dalam 

memecahkan masalah. 

Menurut Jordan dalam sani (2019:146) Langkah Langkah perencanaan 

problem Based Learning dalah sebagai berikut: 

1. Mendesain permasalahan yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran 

2. Melibatkan siswa dalam permasalahan, menentukan hal hal yang harus 

dipelajari 

3. Siswa mencari informasi untuk memperoleh hasil yang relevan 

4. Siswa mengajukan solusi dari permasalahan. 

David dalam sani (2019:152) mengemukakan Langkah Langkah Model 

Pembelajaran Problem Based Learning yaitu: 

1. Siswa mengelompokan istilah 

2. Siswa merumuskan permasalahan 

3. Menentukan pendapat mengenai hipotesis 

4. Siswa mengajukan hipotesis 

5. Siswa menetapkan tujuan pembelajaran 
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6. Siswa mengumpulkan informasi secra mandiri 

7. Siswa berbagi informasi satu sama lain dan berdiskusi dari hasil 

pemecahan masalah secara mandiri. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah model pembelajaran problem based learning yaitu: 

1. Orientasi masalah siswa di bentuk dalam bebeberapa kelompok kecil, 

siswa Bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan 

yang ada, siswa mendiskusikan hasil pengamatan serta menjawab 

pertanyaan berdasrkan hasil pengamatan. 

2. Mengorganisasikan siswa bebagi tugas dalam kelompoknya untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. 

3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok pada tahap ini guru 

mendorong siswa untuk mengumpulkan hasil informasi yang terkait 

dengan materi. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya pada tahap ini masing 

masing kelompok menyajikan hasil anlisisnya di depan kelas sementara 

kelompok lain memberikan masukan, kritik maupun saran. 

5. Menganalisa dan mengevaluasi dengan mengerjakan beberapa soal yang 

diberikan oleh guru, guru dan siswa membuat kesimpulan kegiatan 

pemeblajaran. 
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3. Kemampuan Berpikir Kritis 

Surip (2019:31) menjelaskan kemampuan berpikir kritis adalah salah satu 

dari kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang, yang dimana berpikir kritis 

adalah mengevaluasi kesimpulan ,kesimpulan berdasarkan pengujian terhadap 

suatu masalah,kejadian,atau pemecahan masalah secara logis dan sistematis. 

Fristadi dan Brata (2015:598) bahwa berpikir kritis merupakan sebuah 

proses yang memiliki tujuan pada penarikan kesimpulan mengenai kepercayaan dan 

keyakinan pada diri sendiri tenteng apa yang akan kita lakukan.bukan sekedar 

hanya memperoleh jawaban dan nilai semata,namun yang utama pertanyaan 

mengenai jawaban, fakta, atau informasi yang ada. 

(Husna Nur Dinni, 2018) Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi.berpikir tingkat tinggi atau High Order 

Thinking Skills (HOTS) terdapat beberapa kemampuan yang spesifik meliputi 

kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, 

kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil keputusan. 

Berbicara mengenai High Order Thinking Skills (HOTS) tidak terlepas dari 

Taksonomi Bloom yang diungkapan oleh Benjamin S Bloom. Taksonomi Bloom 

banyak diterapkan ketika merencanakan tujuan belajar dan pembelajaran dan 

berbagai aktifitas pembelajaran. Pada awal penyusunan taksonominya, Bloom 

merumuskan dua domain pembelajaran yaitu domain kognitif: keterampilan mental 

(pengetahuan), dan domain afektif: pertumbuhan perasaan atau bidang emosional 

(sikap). Pada tahun 1966, Simpson merumuskan satu domain untuk melengkapi 
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taksonomi yang dicetuskan oleh Bloom, yaitu domain psikomotor: keterampilan 

manual atau fisik (keterampilan).  

Krathwohl (2002) menyampaikan bahwa Bloom menyampaikan 

pemikirannya tentang taksonomi kognitif terutama dalam rangka penyusunan soal/ 

tes ujian untuk siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Krathwohl yang merupakan sahabat dari Bloom bersama dengan ahli psikologi 

bidang pendidikan bekerja keras untuk mervisi taksonomi tersebut dan mempu 

blikasikannya (Anderson et al., 2001). 

a. Manfaat Berpikir kritis 

Menurut April dalam prasetiyo (2021:109) manfaat berpikir kritis yaitu 

sebagi berikut: 

1. Memiliki banyak alternative jawaban dan ide ide 

2. Mudah memahami sudut pandang terhadap orang lain 

3. Menjadi teman kerja yang baik 

4. Lebih mandiri 

5. Menemukan kesempatan baru 

6. Meminimalkan salah dalam memberikan pemahaman 

7. Tidak gampang tertipu. 

Surip (2019:17) berpikir kritis memungkinkan diri dalam memanfaatkan 

potensi kita dalam melihat masalah,memecahkan dan menciptkan manfaat dari 

berpikir kritis yaitu sebagai berikut: 

1. Membantu memilki pengetahuan 

2. Memperbaiki teori, memperkuat argument 
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3. Mengemukakan dan merumuskan pertanyaan dengan jelas 

4. Membuat kesimpulan dan menemukan solusi masalah berdasarkan 

alasan yang kuat 

5. Membiasakan berpikiran terbuka 

6. Mengkomunikasikan gagasan,pendapat,solusi dengan jelas kepada orang 

lain. 

Menurut Diharjo Budijanto, dan Utomo (2017:447) adapun manfaat dari 

berpikir kritis yaitu sebagai berikut: 

1. Mampu mandapatkan pengetahuan yang jelas dan logis 

2. Mampu bernalar sampai sejauh mana seseorang mampu menguji 

pengalamanya 

3. Mengevaluasi pengetahuan 

4. Mempertimbangkan argument 

Berdasarkan beberapa pendapat maka dapat disimpulkan bahwa manfaat 

dari berpikir kritis dapat mebiasakan siswa untuk berpikir terbuka, 

memberikan gagasan dan pendapat. 

b. Proses Berpikir Kritis 

Jacob dan Sam dalam Retnowati, Sujadidan Subanti (2016:106) menyebutkan 

bahwa terdapat 4 tahapan proses berpikir kritis: 

1. Klarifikasi, yaitu siswa memahami masalah kemudian menyebutkan semua 

masalah ayang diketahui dan pokok permasalahan dengan tepat. 

2. Asesmen, yaitu siswa menganalisi infomasi dengan cara mengidentifikasi 

informasi yang relevan dan menumukan pertanyaan – pertanyaan penting 
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dalam masalah serta memberirakan alasan logos yang mendung informasi 

tersebut kemudia mengajukan solusi. 

3. Inferensi, yaitu siswa membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang 

diperoleh dengan cara menggabungkan informasi yang relevan kemudian 

membuat kesimpulan. 

4. Strategi, yaitu siswa berpikir secra terbuka dalam memecahkan masalah 

dengan carav mengevaluasi langkah langkah dan hasil pemecahan masalah 

serta membutuhkan solusi lain. 

Khofiyah, Santoso dan Akbar mengemukakan (2019:63) mengemukakan 

beberapa langkah langkah berpikir kritis, yaitu: 

1. Memicu kejadian (konflik kognitif) 

2. Eksplorasi (menggali atau menemukan) 

3. Menarik kesimpulan 

4. Klarifiksi dan memberikan solusi. 

Surip (2019:25) proses berpikir kritis adalah mengaplikasikan pikiran dan 

pemahaman melalui tindakan. Adapun langkah langkah dari proses berpikir kritis 

adalah sebagi berikut: 

1. Langkah pertama, mengidentifikasi masalah, mecari informasi yang 

relevan dengan semua dugaan mengenai masalah tersebut. 

2. Langkah kedua, mengekspolari pemahaman dan mengidentifikasi 

hubungan yang ada. 

3. Langkah ketiga, menentukan prioritas solusi alternative yang ada dan 

mengkomunikasikan kesimpulan. 
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4. Langkah keempat, menginterpresentasikan, menentukan, dan  menyaring 

strategi untuk peneganan ulang masalah. 

c. Indikator Berpikir Kritis 

Menurut (fatmawati, Mardiyana ,dan Triyanto,2014:913) mengemukakan 

Indikator Berpikir Kritis yaitu mampu: 

1. Merumuskan pokok-pokok permasalahan 

2. Mengungkap fakta yang ada 

3. Memilih argumen yang logis 

4. Mendeteksi bias dengan sudut pandang yang berbeda 

5. Menarik kesimpulan. 

Menurut (Sani 2018:25) Ketika akan melatih siswa untuk memiliki 

kemampuan dalam berpikir kritis, terdapat indikator atau karakteristik dalam 

berpikir kritirs beberapa kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk dapat berpikir 

secara kritis antara lainadalah : 

1. Mengenal dan mendefisikan masalah 

2. Melakukan observasi secara teliti 

3. Ingin tahu 

4. Mengajukan pertanyaan yang relevan dan mengukan berbagai sumber 

untuk menemukan fakta 

5. Memeriksa keyakianan, asumsi dan opini 

6. Menilai validitas pwrtanyaan dan argumen 

7. Mengetahui argument logis dan tidak logis 

8. Menmukan solusi yang valid 
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9. Dan mebuat keputusan yang bijak. 

Menurut Bayer (dalam sani, 2018 : 25) Enam aspek inti dari berpikir kritis   

yaitu: 

1. Disposisi 

2. Kriteris 

3. Srgumen 

4. Bernalar 

5. Cara pandang 

6. Prosedur dan aplikasi. 

Tabel 21 Indikator Kemampuan Berpikir kritis Sani (2018: 25) 

 

Indikator kemapuan Sub indikator       kemampuan Kemampuan dasar 

Klasifikasi 

Menginterpretasi 

Menurumuskan masalah 

Mendefinisikan istilah 

Mengidentifikasi asumsi 

Mengenal dan 

mendefinisikan masalah 

Mengkategori Menjelaskan 

signifikansi Menjelaskan 

makna 

Menjelaskan makna 

Menganalisis Memeriksa ide 

Mengidentifikasi argumen 

Mengidentifikasi alasan dan 

klaim 

Menilai validitas 

pernyataan dan argumen 

Membuat inferensi Mempertanyakan bukti 

Menduga beberapa 

alternatif 

Menarik kesimpulan secara 

deduktif atau induktif 

Memeriksa bukti 

inferensi 

Mencari solusi alternatif 

berpikir induktif dan 

deduktif 

Mengevaluasi Menyatakan hasil Justifikasi 

prosedur Memberikan alasan 

Menjustifikasi prosedur 

Memberikan alasan 

 
 

Mengatur diri 

Memonitor diri Mengkoreksi 

diri 

Mengoreksi 
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B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan sebuah konsep atau gambaran hubungan 

antara konsep-konsep khusus yang akan dilakukan oleh peneliti dari tahap awal 

sampai akhir penelitian ,dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning sebagai variable bebas (variabel X) dan 

kemampuan berpikir kritis siswa sebagai variable terikat (variabel Y). 

Kurang menariknya model pembelajaran yang digunakan Ketika kegiatan 

belajar tentunya akan membuat suatu pembelajaran menjadi membosankan, dengan 

ini peneliti menggunakan suatu model pembelajaran Problem Based 

Learning,dimana model ini akan membuat suatu pembelajaran yang dapat 

menjadikan siswa untuk aktif dalam pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

menstimulus kemampuan siswa. Adapun model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk menstimulus kemampuan berpikir siswa yaitu model 

pembelajaran Problem Based  Learning. 

Berdasarkan konsep pemikiran diatas maka peneliti menyatakan dengan 

adanya model pembelajaran Problem Based Learning yang merupakan (variable 

X) yang akan mempengaruhi berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA 

(Variabel Y) peserta didik di SDN 26 Aek Batu. Adapun kerangka konseptual 

mengenai variabel dalam penelitian ini dapat dilihat gambar dibawah ini : 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

      

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan 

kebenarannyamelalui data empirik yang terkumpul. Sugiyono (2017:99). 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Siswa Kelas IV SD 

Pretest 

Treatment 

Menggunakan Model Pembelajaran Based Learning. 

Menurut (Surya, 2017) PBL suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai langkah awal bagi peserta 

didik untuk belajar dalam mendapatkan pengetahuan dan konsep esensi 

dari setiap materi pembelajaran yang telah dimiliki peserta didik 

sebelumnya, sehingga terbentuk pengetahuan baru. 

Post test 

Hasil 

Berpengaruh terhadap berpikir kritis siswa dengan 

menggunakan pembelajaran problem based learning. 
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 Ha (Hipotesis Alternative) terdapat pengaruh model pembelajaran 

problem Based Learning terhadap berpikir kritis pada proses 

pembelajaran. 

 Ho (Hipotesis Nihil) tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap berpikir kritis pada proses 

pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam Lokasi penelitian ini dilaksanakannya penelitian untuk memperoleh 

data yang digunakan penelitian ini di lakukan di SDN 26 Aek Batu Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhan batu selatan jalan lintas sikampak Sumatra utara. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dilaksanakan selama 9 

bulan yaitu dari bulan Januari – September 2023. 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 

No Kegiatan Bulan  
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus  September 

1 Penyusunan 
Proposal 

         

2 Bimbingan 
Proposal 

         

3 Seminar 
Proposal 

         

4 Perbaikan 
Proposal 

         

5 Pelaksanaan 
Riset 

         

6 Pengolahan 
Data 

         

7 Penyusunan 
Skripsi 

         

8 Bimbingan 
Skripsi 

         

9 Sidang 
Skripsi 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiono (2022: 80) Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadian ditarik kesimpulannya. Sehingga yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 26 Aek Batu 

sebanyak 30 siswa. 

Tabel 3.2 : Populasi Penelitian 
 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

IV 17 13 30 

Jumlah Siswa 30 

 
 

2. Sampel 

Menurut Sugiono (2022:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

krakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.bila populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karna 

keterbatasan dana, tenanga dan waktu mala peneliti dapat menggunakan sampel 

yang di ambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul betul representative (mewakili). 

Adapun Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total 

sampling. Total sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.sampel ini digunakan jika populasi relatif kecil 

lebih dari 30 orang, total sampling juga disebut juga sensus, dimana semua anggota 

populasi dijadikan saampel. (sugiono, 2014: 124). 
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Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

sebanyak 30 responden. 

C. Variable Penelitian 

Menurut sugiono (2022:38) jadi variable penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga di peroleh informasi tentanghal 

tersebut,kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variable yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning sebagai model pembelajaran kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV. Dalam penelitin ini memiliki dua variable yaitu: 

Variable X: Pengaruh Model Problem Based Learning sebagai model 

pembelajaran. 

Variable Y: Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SDN 26 Aek Batu. 

D. Defenisi Operasional Variable 

Adapun yang menjadi definisi operasional penelitian ini adalah Model 

Problem Based Learning yang merupakan suatu model pembelajaran Model yang 

menyajikan permasalahan terkait materi yang akan di pelajari, sehingga dapat 

mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran sekaligus merangsang 

kemampuan berpikir kritisnya melalui kegiatan memecahkan masalah 

mengorganisasikan tugas yang berhubungan dengan masalah,mengumpulkan 

informasi untuk memecahkan suatu masalah., lalu menyimpulkan dan memberi 

evaluasi. 
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E. Desain Penelitian  

Menurut sugiono (2019:109) metode penelitian eksperimen merupakan 

metode yang digunakan untuk mecari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

jenis penelitian pre-Experimental Desain bentuk One Group Pretest – posttest. 

Pada desain ini terdapat pretest,sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 

perlakuaanya dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:  

 

 

Keterangan : 

O1 = Nilai pre-test (sebelum diberi PBL)  

O2 = Nilai post-test (setelah diberi PBL) 

Pengaruh PBL terhadap keterampilan berpikir kritis = (O2– O1) 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat untuk pengumpulan data berkenaan dengan 

ketepan car acara yang digunakan untuk mengumpulkan dan analisis data dalam 

penelitian. Hal ini dimaksudkan agar data yang terkumpul menghasilkan data yang 

valid dan reliabel. Adapun teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian yaitu: 

1. Tes 

Kadir (2015:70) berpendapat bahwa tes merupakan suatu bentuk alat 

evaluasi untuk mengukur seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai.jadi tes 

merupakan suatu evaluasi terhadap hasil belajar siswa.tes dapat dikatakan baik 

O1 X O2 



33 

 

 
 

apabila memenuhibeberapa persyaratan yaitu harus efisien harus baku, objektif, 

valid (sahih), dan reliabel (andal). 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam bentuk soal uraian bebas. Pada tahap tes ini dilakukan 

dengan dua tes yaitu pre-test dan post-test. Pre-test diberikan diawal pertemuan 

sebelum memulai pembelajaran. Adapun tujuan dari pre- test adalah untuk 

mengetahui kemampun awal siswa mengenai pembelajaran yang akan 

disampaikan. Sedangkan post-test diberikan pada akhir pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi yang 

di ajarkan. Tes yang akan digunakan kepada peserta didik berbentuk soal essay, 

penilain tes berpedoman pada hasil tertulis peserta didik terhadap indikator 

indikator kemampuan berpikir  kritis. 

Tabel 3.3 kisi-kisi tes kemampuan berpikir kritis Sani (2019: 25) 

Indikator 

keterampilan 

Nomor  Soal Jumlah Soal 

Klasifiikasi 

Menginterpretasi 

1, 2, 3 3 

Menganalisis  4, 5, 6 3 

Membuat inferensi  7, 8, 9 3 

Mengevaluasi  10, 11, 12 3 

Mengatur diri  13, 14, 15  3 

Jumlah soal 15  
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Menghitung tingkat kesukaran tes bentuk urain menurut Anas sudijono 

(2015:134) langkah langkah yang dilakukan  

Penelian =  
                             

                
 × 100   

Tabel 3.4 frekuensi Penilaian 

No Presentase (%) Kategori 

1 86-100% Sangat Baik 

2 76-85% Baik 

3 60-75% Cukup Baik 

4 55-59% Kurang 

5 <54% Kurang Sekali 

       Ngalim purwanto (2010:103)  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis instrument 

pada     penelitian ini adalah : 

a. Uji Validitas 

Menurut Arifin (2014:246) Teknik validitas empiris ini biasanya 

menggunakan teknik statistik, yaitu analisis korelasi. Hal ini disebabkan validitas 

empiris mencari hubungan antara skor tes dan suatu kriteria tertentu yang 

merupakan suatu tolak ukur di luar tes yang bersangkutan. Namun, kriteria itu 

harus relevan dengan apa yang akan diukur. 

Menurut Salim (2019:89) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Langkah yang harus 

dilakukan agar instrumen memiliki validitas yang tinggi adalah dengan melakukan 
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uji coba instrument. Teknik yang digunakan untuk uji validitas pada penelitian ini 

adalah teknik validitas empiris. 

Adapun pengujian validitas ini menggunakan SPSS versi 28,0 for windows 

dengan langkah-langkah sebagai berikut (Wahyono dalam Ramdhani,2021:138) 

 Buka SPSS versi 28,0 for windows 

 Klik data view isikan data nilai 

 Buka variabel view, ketikan”Total’’pada name setelah data ke 20 

 Klik analyze → correlate → bivariate. 

 Pindahkan semua soal 1-20 dan total ke kolom variables, pada 

correlation coefficient, kemudian centang pearson 

 Klik ok. 

Kriteria Uji: 

 Apabila nilai rhitung< rtabel maka data tidak berkorelasi signifikan / 

tidak valid. 

 Apabila nilai rhitung ≥ rtabel maka data berkorelasi signifikan / valid 

 Atau apabila kita menggunakan nilai Sig. (2-Tailed) 

 Apabila nilai Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka data berkorelasi signifikan/ valid 

 Apabila nilai Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka data tidak berkorelasi 

signifikan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut sugiono (2018:174) bahwa reabilitas instrument merupakan syarat 

untuk pengujian validasi instrument.sebuah instrummen dapat dikatakan reliable 
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apabila instrument tersebut konsisten atau ajek dalam ukurnya atau ajek dalam hasil 

ukurnya sehingga dapat dipercaya 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Reliabilitas Internal yag 

diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan saja. 

Adapun pengujian reliabilitas ini menggunakan aplikasi SPSS versi 28,0 for 

windows dengan langkah-langkah sebagai berikut (Wahyono dalam Ramadhani, 

2021:143) 

 Buka SPSS versi 28,0 for windows 

 Klik data view isikan data. 

 Klik analyze → scale → reliability analysis. 

 Masukkan soal 1 sampai soal 20 ke kolom items. 

 Klik ok 

Kriteria Uji: 

 Jika nilai apha ≤ 0,7 artinya reliabilitas rendah dan item tidak reliabel. 

 Jika nilai apha ≥ 0,7 artinya reliabilitas mencukupi. 

 Jika nilai apha ≥ 0,8 artinya reliabilitas sangat tinggi. 

 Jika nilai apha ≥ 0,9 artinya reliabilitas sempurna. 

 Semakin tinggi tingkat korelasi pada tes, semakin baik reliabilitas skala 

pengukuran. 

G. Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara untuk menganalisis data agar dapat 

disajikan informasi dan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan. Untuk 

menganalisis data pada penelitian, peneliti menggunakan: 
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1.  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan kebenarannya 

dapat diterima atau tidak, dengan melakukan uji hipotesis maka dapat dilihat ada 

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini, 

penulis menggunakan Paired sampel T-Test. Menurut Ross & Willson dalam 

Ramadhani (2021:251) bahwa Paired sampel T-Test adalah suatu teknik pengujian 

hipotesis yang membandingkan rata-rata dua kelompok sampel yang berpasangan 

atau membandingkan rata-rata dari satu kelompok sampel. 

Pada uji Paired sampel T-Test dimulai dengan merumuskan hipotesis 

statistik yaitu: 

 Ha: Terdapat perbedaan rata-rata nilai siswa kelas IV SDN 26 Aek Batu ketika 

peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

 H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai siswa kelas IV SDN 26 Aek Batu 

ketika peneliti menggunakan model Pembelajaran Problem Based Learning. 

Selanjutnya menggunakan Langkah – Langkah pengujian SPSS menurut 

Zakiy (2021:128 ) untuk uji Paired sampel T-Test Yaitu: 

1. Aktifakan program SPSS versi 28,0 for windows, masuk ke dalam layar utama 

SPSS. 

2. Kemudian pilih variabel view lalu ketikan nama variabel pre-test maupun 

post-test. 

3. Lalu masukan data yang di peroleh baik variabel pre-test maupun post- test. 

4. Klik Analyze kemudian pilih menu compare Means lalu klik paired sampel T-

Test. 
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5. Setelah itu akan muncul kotak perintah paired sampel T-Test lalu variabel pre-

test dimasukan ke kolom variabel 1 dan variabel post-test dimasukan ke kolom 

variabel 2. 

6. Lalu klik Ok. 

 Kriteria uji pengambilan keputusan t 

 Nilai signifikasinya yaitu 5% 

 Jika α ≤ 0,05 maka Ha diterima 

 Jika α ≥ 0,05 maka Ha ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini berjudul” Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Berpikir Kritis Siswa pada pembelajaran Tematik siswa kelas 

IV SDN 26 Aek Batu”.penelitian ini memiliki variabel bebas (model 

pemebalajaran problem based learning) dan variabel terkait (berpikir kritis). 

Penelitian ini dilakukan di SDN 26 Aek Batu yang berlokasi dikecamatan 

Torgamba ,Kabupaten Labuhan Batu Selatan, Sumatera  Utara.Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Untuk memperoleh 

data pada penelitian ini, disini peneliti menggunakan tes essay yang akan 

diberikan kepada siswa. Dalam tes ini diberikan dua kali yaitu pertama sebelum 

menggunakan perlakuan (Pretest) dan yang kedua yaitu sesudah menggunakan 

perlakuan (Posttest) yang dimana dilakukan agar hasilnya lebih akurat. Penelitian 

akan dilakukan di kelas IV dengan siswa berjumblah 30 orang. Sebelum 

melakukan tes maka di lakukannya  uji validitas untuk melihat  apakah tes 

tersebut dapat di ujikan kepada siswa kelsas V yang berjumblah 30 orang yang 

akan diberikan perlakuan. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui  berpikir 

kritis siswa pada kelas IV SDN 26 Aek Batu, untuk mengetahui pengaruh  

penggunaan model pembelajaran problem based learning terhadap berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 26 Aek Batu.  
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1. Hasil Uji Validasi  

Perolehan dari hasil uji validasi tes yang berjumlah 15 butir pertanyaan 

terhadap 30 responden yaitu siswa kelas V SDN 26 Aek Batu mendapat hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Tes 

Test rhitung rtabel Keterangan 

1 0,746 0,361 Valid  

2 0,746 0,361 Valid  

3 0,597 0,361 Valid  

4 0,034 0,361 Tidak Valid 

5 0,710 0,361 Valid 

6 0,371 0,361 Tidak Valid 

7 0,787 0,361  Valid 

8 0,477 0,361 Valid 

9 0,347 0,361  Valid 

10 -0,107 0,361 Tidak Valid 

11 0,618 0,361  Valid  

12 0,065 0,361 Valid 

13 -0,057 0,361 Tidak Valid 

14 0,439 0,361 Valid 

15 0,109 0,361 Valid  

 

Dari 15 butir pertanyaan yang telah di uji kepada responden,tersisa 11 pertanyaan 

yang valid dan 4 pertanyaan yang tidak valid. Dalam mendapat hasil valid 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 26.0 untuk mencari hasil valid 

atau tidaknya dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning 

terhadap berfikir kritis siswa. Berdasarkan table tersebut maka 11 butir pertanyaan 

yang valid serta telah terpilihnya butir pertanyaan yang layak diujikan kepada 

peserta didik. 
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2. Hasil Uji Reabilitas Tes  

Bahwa reabilitas instrument merupakan syarat untuk pengujian validasi 

instrument. Sebuah instrument dapat dikatakan reliable apabila instrument 

tersebut konsisten atau ajek dalam ukurnya atau ajek dalam hasil ukurnya  

sehingga dapat di percaya. Uji reabilitas ini dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 28,0 for windows berikut adalah hasil uji reliabilitas 

instrument penelitian. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach

's Alpha N of Items 

.735 11 

  

 

Dari Hasil Pengelolahan data didapatkan nilai Cronvach’s Alpah > dari 0,60 

maka konstruk pernyataan dinyatakan reliable karena seluruh nilai Cronbach.s 

Alpah>0,60 yakni 0,735. 

a. Deskripsi hasil pretest  

Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh peneliti pada kelas IV  

mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based learning 

terhadap  berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut : 
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    Hasil Nilai Pretest Siswa 

Tabel 4.3 Distribusi Hasil Pretest 

Interval Frekuensi Presentase % 

53 58 2 7% 

59 64 4 13% 

65 70 16 53% 

71 76 0 0% 

77 82 5 17% 

83 88 3 10% 

Jumlah 30 100 

Mean (Rata-rata) 70 

Nilai Tertinggi 85 

Nilai Terendah 53 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat dari hasil pretest pada kelas sebelum 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan jumlah siswa 

30 siswa didapatkan rata-rata (mean) sebesar 70 Dengan nilai tertinggi 85 dan 

nilai terendah yaitu 53. Terdapat 2 siswa (7%) dengan nilai interval 53-58, 4 siswa 

(13%) dengan nilai interval 59-64, 16 siswa (53%) dengan nilai interval 65-70, 0 

siswa (0%) dengan nilai interval  71-76, 5 siswa (17%) dengan nilai interval 77-

82, 3 siswa (10%) dengan nilai interval 83-88. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar diagram batang sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Batang Nilai Prestest 
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Tabel 4.4 Distribusi Hasil Post-test 

Interval Frekuensi Presentase % 

65 71 3 10% 

72 77 6 20% 

78 83 14 47% 

84 89 3 10% 

90 96 4 13% 

97 102 0 0% 

Jumlah 30 100% 

Rata-rata 80 

Nilai tertinggi 95 

Nilai terendah 65 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat dilihat dari hasil postest pada kelas 

sesudah menggunakan model pembelajaran problem based learning  dengan 

jumlah siswa 30 siswa didapatkan rata-rata (mean) sebesar 80. Dengan nilai 

tertinggi 95 dan nilai terendah yaitu 65. Terdapat 3 siswa (10%) dengan nilai 

interval 65-71, 6 siswa (20%) dengan nilai interval 72-77, 14 siswa (47%) dengan 

nilai interval 78-83, 3 siswa (10%) dengan nilai interval 84-89, 4 siswa ( 13%) 

dengan nilai interval 90-96, 0 siswa (0%) dengan nilai interval 97-102. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar diagram batang sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Batang Nilai Postest 
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Adapun hasil data mengenai terhadap berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran tematik yaitu rata-rata awal yang diperoleh di kelas adalah 5, 

kemudian setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning  rata-rata menjadi 14.  Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar diagram batang sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Rekapitualsi Nilai Pre-Post 

 

3. Hipotesis Penelitian  

 Untuk menguji signifikan pengaruh model penerapan model pembelajaran 

problem based learning terhadap berpikir kritis siswa digunakan uji 

Independet T-tes menggunkan data nilai post-tes untuk menguji hipotesis 

apakah diterima atau di tolak. Berikut adalah hasil dari uji hipotesis. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis 

Levene’s Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

.484 .490 -
5.273 58 .000 -10.533 1.998 -14.532 -6.535 

  
-

5.273 
56.6

78 .000 -10.533 1.998 -14.534 -6.533 

 

Pada tabel 4.5 nilai signifikannya kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Maka 

terdapat pengaruh variabel bebas (x) terhadap variabel terikat atau hipotesis yang 

diterimasehingga dapat disumpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem based learning terhadap berpikir keritis siswa. Pada uji 

Independen T-Test dengan asumsi kedua varians homogeny (equal varians 

assumed) dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun ketentuan dalam pengambilan 

keputusan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 jika nilai sig ≤ fα , H0 ditolak dan Ha diterima maka ada pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis diterima 

 jika nilai sig > α , H0 diterima dan Ha ditolak maka tidak ada pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel (Y) atau hipotesis ditolak 

 

B. Diskusi Hasil dan  Pembahasan  penelitian  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus menyiapkan instrumen berupa 

tes essayyang akan menjadi pengukur bagi siswa kelas IV SDN 26 Aek Batu. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan maka peneliti dapat menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu terhadap berfikir kritis siswa sebelum 
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menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model Problem based learning 

masih rendah degan rata-rata hasil pre-test 69,8yang dilakukan oleh 30 orang 

responden. Hal tersebut membuktikan bahwa pembelajaran yang telah dilakukan 

oleh guru belum mampu mengasah berpikir kritis siswa sesudah menggunakan 

pembelajaran menggunakan model problem based learning mengalami 

peningkatan dengan di tandai dari hasil nilai rata rata post-test 80,33 yang 

diterapkan oleh 30 responden. Setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

menggunakan model pembelajaran problem based learning terhadap berpikir 

siswa mengalami peningkatan. Siswa juga lebih tertarik, fokus dan merasa 

termotivasi ketika belajar menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. Siswa juga merasa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning sangat berbeda dengan pembelajaran tanpa 

menggunakan model pembelajaran yang konvensional.  

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji t (independendent test) 

dengan menggunakan bantuan SPSS yang diperoleh dari nilai sig. (2-tailed) 0,000 

< 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya model pembelajaran 

problem based learning  berpengaruh terhadap berpikir keritis siswa di SDN 26 

Aek Batu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem based learning memiliki 

pengaruh terhadap berpikir keritis siswa kelas IV SDN 26 Aek Batu. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan statistic 

uji independent t-test (posttest), terlihat bahwa nilai signifikan (sign.2-

tailed) dengan uji independent t-test adalah 0,000 dengan taraf signifikan 

95% atau α = 0,05 maka dari tabel distribusi t dimana nilai 

probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 Sehingga menunjukkan bahwa 

hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis data diatas dapat 

disimpulkan bahwa” Terdapat Pengaruh Terhadap Berpikir Kritis Siswa 

Kelas IV SDN 26 Aek Batu. 

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

manyampaikan beberapa sata secagai perbaikan  dimasa yang akan datang: 

1. Kepala sekolah merekomendasikan kepada guru guru untuk menggunkan 

model model pembelajaran khususnya model pembelajaran problem based 

learning. 

2.  Peneliti dalam melaksanakan penelitian harus mampu mengatur dan 

memanfaatkan waktu yang diberikan dengan sebaik baiknya,sehingga semua 
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bagian dan tiap-tiap tahapan penelitian dapat disampaikan dengan sebaik 

baiknya sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai bisa terlaksana 

dengan sempurna. 
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Lampiran 1 Silabus  Pembelajaran  
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Lampiran 2 RPP 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SDN 26 AEK BATU    

Kelas / Semester : IV/1 

Tema 1              : Indahnya Kebersamaan 

Sub Tema 1  : Keberagama Kebudayaan  Bangsaku  

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu        : 4x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  : Menunjukan prilaku jujur ,disiplin tanggung jawab santun, peduli dan 

percaya diridalam berintraksi dangan keluarga, teman ,guru dan 

tetenga . 

KI 3  : Memahami pengetahuan yang factual dengan cara mengamati 

(mendengar,  melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentanga dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatanya , 

serta benda benda yang dijumpainya dirumah dan disekola. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas logos 

dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD ) Dan INDIKATOR  

Bahasa Indonesia  

3.1 Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang di peroleh 

dari teks lisan, tulisan  atau visual. 

4.1 Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan 

antar gagasan ke dalam kerangka tulis. 

Indikator : 

Mengolah informasi dari teks “Mengenal Suku Minang” dalam bentuk peta 

pikiran. 

PPKn 

3.4 Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan 

masyarakat 

4.3 Bekerja sama dengan teman dalam keberagaman di lingkungan 

rumah, sekolah, dan masyarakat. 

4.4 Mengelompokkan kesamaan identitas suku bangsa (pakaian 

tradisional,  bahasa, rumah adat, makanan khas, dan upacara adat), 

sosial ekonomi (jenis pekerjaan orang tua) di lingkungan rumah, 

sekolah dan masyarakat sekitar 

3.4 Memahami arti bersatu dalam keberagaman di rumah, sekolah dan 

masyarakat. 

Indikator : 

◾ Menjelaskan keberagaman yang ada di Indonesia dalam bentuk tulisan 

◾ Menjelaskan ciri khas suku Minang dalam bentuk peta pikiran 

◾ Menuliskan contoh perilaku sebagai bentuk kebanggaan menjadi anak 

Indonesia 
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IPS  

       3.2 Memahami keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di  

provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia. 

       4.2 Menceritakan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 

provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia. 

          Indikator 

Menjelaskan sikap yang harus ditunjukan untuk menghormati keberagaman 

dalam bentuk tulisan.  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah membaca teks tentang keragaman budaya,siswa mampu 

mengidentifikasi gagasan gagasan pokok dan gagasan pendukung di 

setiap paragraf dari teks tersebut dengan mandiri. 

2. Setalah membaca teks tentang keragaman budaya,siswa mampu 

menyajikan gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap paragraf 

dari teks tersebut dalam bentuk peta pikiran dengan tepat. 

3. Setalah diskusi mengomunikasihkan keragaman budaya etnis dan 

agama teman dikelas sebagai identifikasi bangsa Indonesia dengan 

lengakap. 

4. Siswa mampu menejlaskan cra menghasilkan bunyi dari bergam 

benda disekitar dengan lengkap. 

5. Siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan tangtang cara 

menfhasilkan bunyi dari bergam benda disekitar dengan sistematis.  

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Peta Budaya, perbedaan pakaian adat, rumah adat,tarian adat, alat 

music tradisonal dan makaman tradisional. 

2. Teks Mengenal Suku Batak  

3. Ciri khas daerah dapat dilihat dari berbagai sisi (bangunan, pakaian, 

rumah adat, Bahasa, upacara adat dan alin lain.) 
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E. METODE PEMBELAJARAN  

◾ Pendekatan : Saintifik (Mengamati, menanya, mecoba,  

    memecahkan masalah dan mengkomunikasikan) 

◾ Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan                 ceramah 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru memberikan salam dan mengajak semua        siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. 

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 

Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang ”Indahnya Kebersamaan”. 

Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

 

 

Orintasi Masalah:   

1. siswa dibentuk dalam beberapa 

kelompok kecil. 

2. Siswa merumuskan permasalahan  

3. Siswa Bersama kelompoknya 

melakukan pengamatan serta menjawab 

pertanyaan berdasarkan hasil 

pengamatan. 

 

Mengorganisasikan Peserta Didik: 

Collaboration  

Siswa berbagi peran\tugas dalam kelompoknya  

untuk menyelesaikan masalah yang ada   

 

Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok: 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

150 menit 
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Pada tahapan ini guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan data dan informasi terkait dengan 

meteri pembelajaran. 

 

Mengembakan dan menyajikan hasil karya:  

Pada tahapan ini siswa masing masing kelompok 
menyajikan hasil diskusi di depan kelas sementara 

kelompok lain memberikan masukan, kritik mapun 

saran. 

 

 

 

     Inti 

 

 

 

 

 

 

 

    Penutup  

 

 

 

 

 

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah: 

1. Siswa melakukan evaluasi dengan mengerjakan 
beberapa soal yang diberikan oleh guru. 

2. Guru dan siswa membuat kesimpulan kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

 

Siswa dimina untuk melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran terkait dengan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan 

datang. 

Siswa Bersama guru menutup kegiatan pembelajatan 

dengan berdo’a. 

 

150 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit  
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Lampiran 3 Materi  
 

 Wilayah Indonesia tersebar dari Sabang sampai Merauke dengan beraneka 

ragam budaya yang berbeda-beda. Hal ini dapat kita buktikan ketika ada kegiatan 

pawai budaya. Ada pakaian adat, rumah adat, senjata tradisional, tari-tarian, lagu 

daerah, adat-istiadat, makanan daerah, alat musik, bahasa daerah dan masih 

banyak lagi yang berbeda antara satu daerah dengan daerah yang lain. Pada 

subtema Keberagaman Budaya Bangsaku ada beberapa materi yang dipelajari 

yaitu 

 

1. Gagasan pokok dan gagasan pendukung. 

Dalam mempelajari gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam suatu 

teks perlu diingatkan pengertian dari kata, kalimat, dan tata cara penulisan kalimat 

yang benar. Kata adalah gabungan dari beberapa huruf yang memiliki arti. 

Kalimat adalah gabungan dari dua kata atau lebih baik dalam bentuk lisan atau 

tulisan yang disusun dalam pola tertentu sehingga memiliki sebuah arti. Cara 

penulisan kalimat yang benar adalah harus memperhatikan kaidah penulisan 

kalimat yang benar, misal : penulisan huruf kapital, penulisan tanda baca, untuk 

mengenal pengetahuan siswa yang di dapat dari kelas sebelumnya. Gagasan 

pokok adalah ide utama yang dibahas dalam suatu bacaan dapat berupa kalimat 

inti atau pokok paragraf. Gagasan pendukung adalah gagasan atau ide yang 

menjelaskan gagasan pokok. 

Cara menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung, adalah dengan 

menemukan kalimat utama yang memuat gagasan pokok yang disajikan dalam 

kalimat utama terlebih dahulu, baru kemudian menentukan gagasan pendukung. 

 

2. Makna persatuan dan kesatuan bangsa 

Kata persatuan berasal dari kata satu yang artinya utuh, sesuatu yang tidak 

terpisah. Persatuan artinya tidak terpecah-pecah, gabungan, dan keterpaduan. 

Kesatuan berarti keadaan utuh tidak terpecah-pecah, gabungan keterpaduan dari 

keanekaragaman dan kemajemukan. Setiap orang berbeda baik dari suku bangsa, 

sosial, dan budaya. Makna persatuan dan kesatuan erat hubungannya dengan 
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keutuhan. Sehingga persatuan dan kesatuan mengandung arti bersatunya macam-

macam corak yang beraneka ragam menjadi satu kebulatan yang utuh dan serasi. 

Persatuan dan kesatuan bangsa tumbuh dari unsur-unsur sosial budaya masyarakat 

Indonesia. Keberagaman adalah Anugrah Tuhan Yang Maha Esa dan wajib kita 

syukuri. Wujud syukur dapat kita lakukan dalam bentuk saling menghargai antar 

suku dan pemeluk agama atau kepercayaan yang berbeda. Contoh keragaman 

budaya Indonesia : rumah adat yang berbeda antara satu daerah dengan daerah 

yang lain (Julang Ngepak dari Banten, Tongkonan dari Toraja Sulawesi Selatan, 

Honai dari Papua), tarian tradisional (Tari Reog dari Ponorogo Jawa Timur, Tari 

Pendet dari Bali, Tari Bungong Jeumpo dari Nanggore Aceh Darussalam), dan 

masih banyak lagi contoh yang lain. Jadi persatuan dan kesatuan adalah keadaan 

satu atau tunggal yang menuntut adanya keterpaduan dari keberagaman yang 

dimiliki bangsa Indonesia tanpa adanya perpecahan. Pengikat dari keberagaman 

adalah persatuan dan kesatuan. Dengan sikap persatuan dan kesatuan setiap orang 

bisa bekerja sama dengan orang yang berbeda-beda. 

 

3. Setiap daerah mempunyai alat musik tradisional yang berbeda-beda dalam hal 

bentuk dan cara memainkannya, sehingga menimbulkan bunyi yang indah ketika 

dimainkan atau dibunyikan. 
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Bacalah teks di bawah ini  

 

 

    Mengenal Suku Minang 

 

 

Suku Minang sering disebut sebagai orang Padang atau Urang Awak. 

Mereka adalah kelompok etnis Nusantara yang berada di Sumatra Barat. Selain 

bahasa Padang, orang Minang juga menggunakan bahasa Melayu. Alat musik 

tradisional Minang adalah talempong. Talempong dimainkan dengan cara dipukul. 

Alat musik khas Minang lainnya yang dimainkan dengan cara ditiup adalah 

saluang. Masyarakat Minang juga memiliki banyak jenis tarian, di antaranya 

adalah tari Pasambahan dan tari Piring. Tari Pasambahan biasanya ditampilkan 

dalam pesta adat. Rumah adat Minang disebut rumah gadang yang terbuat dari 

bahan kayu. Rendang merupakan salah satu masakan tradisional Minang yang 

terkenal, bahkan telah dikenal di negara lain. Makanan khas masyarakat Minang 

lainnya yang juga digemari adalah sate padang dan dendeng balado. Orang 

Minang gemar berdagang dan merantau ke daerah lain. Legenda yang terkenal 

adalah cerita “Si Malin Kundang”. 
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Lampiran 4 Soal sebelum Validasi  

Nama   : 

Kelas  :  

Isilah Soal di bawah ini dengan benar dan tepat  

1. Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan budaya yang 

berbeda-beda coba kamu analisis salah satu suku bangsa dan budaya 

yang ada di Indonesia?  

2. Coba jelaskanlah mengapa Kita tidak boleh merendahkan suku bangsa 

lain dan menganggap suku bangsa sendiri sebagai suku bangsa yang 

terbaik? 

3. Bagaimana cara memperkenalkan budaya  kepada orang yang ada di 

sekitarmu? 

4. Bagaimana cara penulisan kalimat yang benar? 

5. Bagaimana sikap yang seharusnya kita tunjukkan terhadap perbedaan 

yang ada? 

6. Bagaimana kamu harus menyikapi keberagaman yang ada di 

Indonesia? 

7. Coba kamu jelaskan mengenai suku minang yang telah kamu ketahui?  

8. Gambar alat musik budaya yang mengeluarkan bunyi melalui tiupan? 

9. Deskripsikan lah pakian adat dibawah ini? 

 

10. Coba kamu analisis suku dari daerah provinsi Sumatra selatan? 

11. Dendeng balado merupakan salah satu makanan tradisional dari 

daerah? 
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12. Indonesia adalah negara yang sangat beragam budaya, agama, dan 

bahasa daerahnya. Sebagai warga negara yang baik,bagaimana jika 

indonesia tidak berbudaya? 

13. Bagaimana cara menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung? 

14. Buatlah peta konsep dari jenis pakain adat, alat music, makanan khas 

dari Sumatra utara? 

15. Apakah kergaman budaya perlu kita ketahui? 
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Lampiran 5 Soal Setelah Uji Validasi  

 

Nama   : 

Kelas  :  

Isilah Soal di bawah ini dengan benar dan tepat  

1. Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan budaya yang 

berbeda-beda coba kamu analisis salah satu suku bangsa dan budaya 

yang ada di Indonesia?  

2. Coba jelaskanlah mengapa Kita tidak boleh merendahkan suku bangsa 

lain dan menganggap suku bangsa sendiri sebagai suku bangsa yang 

terbaik? 

3. Bagaimana cara memperkenalkan budaya  kepada orang yang ada di 

sekitarmu? 

4. Indonesia adalah negara yang sangat beragam budaya, agama, dan 

bahasa daerahnya. Sebagai warga negara yang baik,bagaimana jika 

indonesia tidak berbudaya? 

5. Bagaimana sikap yang seharusnya kita tunjukkan terhadap perbedaan 

yang ada? 

6. Bagaimana kamu harus menyikapi keberagaman yang ada di 

Indonesia? 

7. Coba kamu jelaskan mengenai suku minang yang telah kamu ketahui?  

8. Gambar alat musik budaya yang mengeluarkan bunyi melalui tiupan? 

9. Deskripsikan lah pakian adat dibawah ini? 
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10. Buatlah peta konsep dari jenis pakian adat, alat musik,makanan khas 

dari sumtra barat? 

11. Apakah keragaman budaya perlu kita ketahui? 
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Lampiran 6 
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72 

 

 
 

  

 



73 

 

 
 

Lampiran 7 

DAFTAR NILAI BULANAN SISWA 

Kelas : IV 

Mata Pelajaran : Tematik 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

 

 

No. 

 

Nama Siswa 

 

L/P 

 

Nilai Bulanan 

Siswa 

Nilai 

Rata- 

rata 

1 2 3 4 

1 Adinda Dwi Wulan P 62 60 61 61 61 

2 Agung Wiji Laksono L 65 68 70 70 68 

3 Ajes Gani Gultom L 60 58 61 60 60 

4 Bunga Lestari Manurung P 58 60 59 62 60 

5 Devi Gumala Sari P 62 61 60 62 61 

6 Enny Perimawanti Siregar P 63 60 61 60 61 

7 Eva Kurnia P 65 70 72 65 68 

8 Fahrul Ikhsan Harahap L 70 72 71 70 71 

9 Friska Ade Nasution P 60 61 60 63 61 

10 Gilang syahputra L 61 62 60 61 61 

11 Gita Manurung P 68 63 72 70 68 

12 Gali Khairul L 60 63 60 62 61 

13 Gunawan Firmansyah L 58 58 60 60 59 

14 Ismiralda P 68 69 69 67 68 

15 Ida Rosida P 63 60 61 61 68 

16 Khalila Ritonga P 61 60 65 63 62 

17 Khadijah Humairoh P 60 60 60 60 60 

18 Mirna Sari Hutagalung P 68 65 65 68 66 

19 Miranda Hasibuan P 67 69 65 68 67 

20 Muhammad Gufron Gultom L 60 61 61 60 60 

21 Nabila Oktavia Lubis P 70 70 69 71 70 

22 Nsrull Hidayat L 65 68 67 66 66 

23 Nurul Huda Prayoga L 66 65 68 65 66 

24 Pitra Lubis L 60 61 60 60 60 

25 Reyhan Sabban Harahap L 58 60 60 60 59 

26 Samsul Siregar L 61 62 60 60 60 

27 Said Umar Ritonga L 60 62 63 60 61 

28 Ummul Habib L 65 65 65 65 65 

29 Wawan Setiawan L 60 60 61 61 60 

30 Zidan Al Karim L 68 65 65 67 66 
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Lampiran 8 Skor Uji Validasi 

 
Correlations 

 

SOAL

1 

SOAL

2 

SOAL

3 

SOAL

4 

SOAL

5 

SOAL

6 

SOAL

7 

SOAL

8 

SOAL

9 

SOAL

10 

SOAL

11  

SOAL

13 

SOAL

14 

SOAL

15 TOTAL 

SOAL

1 

Pearso

n 

Correl

ation 

1 
1.000

*

*
 

.574
**

 .081 .464
**

 .209 .503
**

 .123 .188 -.319 .371
*
 .041 .059 -.014 .172 .746

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

 .000 .001 .671 .010 .267 .005 .519 .319 .086 .044 .828 .758 .939 .363 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

2 

Pearso

n 

Correl

ation 

1.000
*

*
 

1 .574
**

 .081 .464
**

 .209 .503
**

 .123 .188 -.319 .371
*
 .041 .059 

-

.

0

1

4

                                 

.172 .746
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000  .001 .671 .010 .267 .005 .519 .319 .086 .044 .828 .758 .939 .363 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

3 

Pearso

n 

Correl

ation 

.574
**

 .574
**

 1 -.032 .355 .330 .315 .056 .255 -.274 .333 -.095 -.034 .083 .208 .597
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

.001 .001  .866 .054 .075 .090 .768 .174 .143 .072 .616 .860 .662 .270 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

4 

Pearso

n 

Correl

.081 .081 -.032 1 -.251 -.107 -.213 -.119 .144 -.039 -.265 .202 -.048 -.182 .455
*
 .034 
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ation 

Sig. 

(2-

tailed) 

.671 .671 .866  .181 .574 .259 .530 .448 .839 .156 .285 .803 .335 .012 .860 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

5 

Pearso

n 

Correl

ation 

.464
**

 .464
**

 .355 -.251 1 .155 .809
**

 .382
*
 .100 .000 .558

**
 -.149 -.211 .260 -.054 .710

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.010 .010 .054 .181  .414 .000 .037 .601 1.000 .001 .432 .263 .164 .776 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

6 

Pearso

n 

Correl

ation 

.209 .209 .330 -.107 .155 1 .297 .204 -.120 -.154 .024 .069 .196 .260 -.196 .371
*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.267 .267 .075 .574 .414  .111 .279 .527 .417 .899 .716 .300 .165 .299 .044 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

7 

Pearso

n 

Correl

ation 

.503
**

 .503
**

 .315 -.213 .809
**

 .297 1 .418
*
 .082 .003 .620

**
 -.142 -.133 .379

*
 -.072 .787

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.005 .005 .090 .259 .000 .111  .021 .667 .986 .000 .455 .482 .039 .705 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

8 

Pearso

n 

Correl

ation 

.123 .123 .056 -.119 .382
*
 .204 .418

*
 1 -.079 -.127 .324 .039 -.167 .361

*
 .043 .477

**
 

Sig. 

(2-
.519 .519 .768 .530 .037 .279 .021  .678 .503 .080 .836 .378 .050 .822 .008 
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tailed) 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

9 

Pearso

n 

Correl

ation 

.188 .188 .255 .144 .100 -.120 .082 -.079 1 -.125 .207 .267 .094 .222 .029 .347 

Sig. 

(2-

tailed) 

.319 .319 .174 .448 .601 .527 .667 .678  .511 .273 .153 .619 .239 .878 .060 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

10 

Pearso

n 

Correl

ation 

-.319 -.319 -.274 -.039 .000 -.154 .003 -.127 -.125 1 -.190 -.144 -.330 -.013 -.047 -.102 

Sig. 

(2-

tailed) 

.086 .086 .143 .839 1.000 .417 .986 .503 .511  .315 .449 .075 .948 .805 .592 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

11 

Pearso

n 

Correl

ation 

.371
*
 .371

*
 .333 -.265 .558

**
 .024 .620

**
 .324 .207 -.190 1 -.250 -.247 .585

**
 -.098 .618

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.044 .044 .072 .156 .001 .899 .000 .080 .273 .315  .183 .188 .001 .606 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

12 

Pearso

n 

Correl

ation 

.041 .041 -.095 .202 -.149 .069 -.142 .039 .267 -.144 -.250 1 .141 -.175 .073 .065 

Sig. 

(2-

tailed) 

.828 .828 .616 .285 .432 .716 .455 .836 .153 .449 .183  .456 .356 .702 .735 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL Pearso .059 .059 -.034 -.048 -.211 .196 -.133 -.167 .094 -.330 -.247 .141 1 .031 -.309 -.057 
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13 n 

Correl

ation 

Sig. 

(2-

tailed) 

.758 .758 .860 .803 .263 .300 .482 .378 .619 .075 .188 .456  .871 .097 .764 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

14 

Pearso

n 

Correl

ation 

-.014 -.014 .083 -.182 .260 .260 .379
*
 .361

*
 .222 -.013 .585

**
 -.175 .031 1 -.400

*
 .439

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.939 .939 .662 .335 .164 .165 .039 .050 .239 .948 .001 .356 .871  .028 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SOAL

15 

Pearso

n 

Correl

ation 

.172 .172 .208 .455
*
 -.054 -.196 -.072 .043 .029 -.047 -.098 .073 -.309 -.400

*
 1 .109 

Sig. 

(2-

tailed) 

.363 .363 .270 .012 .776 .299 .705 .822 .878 .805 .606 .702 .097 .028  .566 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTA

L 

Pearso

n 

Correl

ation 

.746
**

 .746
**

 .597
**

 .034 .710
**

 .371
*
 .787

**
 .477

**
 .347 -.102 .618

**
 .065 -.057 .439

*
 .109 1 

Sig. 

(2-

tailed) 

.000 .000 .001 .860 .000 .044 .000 .008 .060 .592 .000 .735 .764 .015 .566  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9  Hasil Uji Reabilitas 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.735 11 
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Lampiran 10 Data Nilai Pretest  

Nilai Pretest Peserta Didik 
 

No Responden KKM Nilai Keterangan 

1 AD 70 70 Tuntas 

2 AW 70 83 Tuntas 

3 AG 70 78 Tuntas 

4 BL 70 65 Tidak Tuntas 

5 DG 70 65 Tidak Tuntas 

6 EF 70 60 Tidak Tuntas 

7 EK 70 68 Tidak Tuntas 

8 FI 70 70 Tuntas 

9 FA 70 63 Tidak Tuntas 

10 GS 70 65 Tidak Tuntas 

11 GM 70 70  Tuntas 

12 GK 70 60  Tidak Tuntas 

13 GF 70 70 Tuntas 

14 IS 70 80  Tuntas 

15 ID 70 53 Tidak Tuntas 

16 KR 70 65 Tidak Tuntas 

17 KH 70 70 Tuntas 

18 Ms  70 70 Tuntas 

19 MH 70 70  Tuntas 

20 MG 70 55 Tidak Tuntas 

21 NO 70 60 Tidak Tuntas 

22 NH 70 80 Tuntas 

23 NP 70 83 Tuntas 

24 PL 70 70  Tuntas 

25 RY 70 80 Tuntas 

26 SS 70 70 Tuntas  

27 SU 70 80 Tuntas  

28 UU 70 85 Tuntas  

29 WS 70 68 Tidak tuntas  

30 ZA 70 68 Tidak tuntas  

 Rata Rata 69,8  
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Lampiran 11 Data Nilai Post Test 

Nilai Post Test Peserta Didik 
 

No Responden KKM Nilai Keterangan 

1 AD 70 83 Tuntas 

2 AW 70 85 Tuntas 

3 AG 70 83 Tuntas 

4 BL 70 78 Tuntas 

5 DG 70 65 Tidak Tuntas 

6 EF 70 73 Tuntas 

7 EK 70 80 Tuntas 

8 FI 70 76 Tuntas 

9 FA 70 78 Tuntas 

10 GS 70 77 Tuntas 

11 GM 70 80 Tuntas 

12 GK 70 80 Tuntas 

13 GF 70 83 Tuntas 

14 IS 70 76 Tuntas 

15 ID 70 80 Tuntas 

16 KR 70 78 Tuntas 

17 KH 70 83 Tuntas 

18 Ms  70 65 Tidak Tuntas 

19 MH 70 79 Tuntas 

20 MG 70 93 Tuntas 

21 NO 70 85 Tuntas 

22 NH 70 90 Tuntas 

23 NP 70 78 Tuntas 

24 PL 70 69 Tuntas 

25 RY 70 83 Tuntas 

26 SS 70 75 Tuntas 

27 SU 70 90 Tuntas 

28 UU 70 95 Tuntas 

29 WS 70 81 tuntas 

30 ZA 70 89 tuntas 

 Rata Rata 80,33333 
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Lampiran 12 Skor Uji Validasi  

Rekapitulasi Nilai Observasi 

No RESPONDEN  

SOAL  

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AD 1 1 2 1 2 1 2 1 1 5 2 1 1 2 1 24 

2 AW 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 1 2 2 30 

3 AG 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 26 

4 BL 1 1 4 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 1 29 

5 DG 1 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 27 

6 EF 2 2 2 1 3 2 3 2 1 2 2 1 1 2 1 27 

7 EK 2 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 1 2 1 31 

8 FI 3 3 2 1 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 1 33 

9 FA 3 3 2 1 3 1 3 2 2 3 2 1 2 2 1 31 

10 GS 2 2 2 2 2 1 2 4 1 3 2 1 1 2 2 29 

11 GM 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 29 

12 GK 2 2 2 1 2 1 2 4 1 2 2 2 1 2 2 28 

13 GF 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 1 31 

14 IS 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 4 1 30 

15 ID 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 1 1 4 1 28 

16 KR 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 1 31 

17 KH 2 2 2 2 3 1 3 3 2 3 2 2 2 3 1 33 

18 MS 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 29 

19 MH 4 4 4 2 3 2 3 2 1 3 2 1 1 2 2 36 

20 MG 4 4 4 1 4 1 4 2 2 2 4 1 1 2 2 38 

21 NO 4 4 4 1 4 2 4 4 2 2 4 2 1 4 1 43 

22 NH 2 2 2 1 4 1 4 4 2 4 4 1 1 4 1 37 

23 NP 2 2 2 1 3 2 4 4 1 4 3 1 1 4 1 35 

24 PL 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 3 1 1 2 2 29 

25 RY 2 2 2 1 3 1 3 3 1 2 3 1 1 2 1 28 

26 SS 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 34 

27 SU 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 3 1 30 

28 UU 1 1 2 1 2 1 2 1 1 5 2 1 1 2 1 24 

29 WS 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 1 2 2 30 

30 ZA 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 26 

Jumlah 916 
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Lampiran 13 

A. Hasil siswa sebelum menggunakan model 
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Lampiran 14 

B. Hasil siswa sesudah menggunakan model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

 
 

Lampiran 15 Dokumentasi  
 

 
Observasi awal 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan lembar tes 
 

 

 
Sesi wawancara   
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Menjelaskan materi 
 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

foto Bersama dewan guru dan kepala sekolah 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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Pendidikan : 

 Tk Tunas Harapan ( 2005 sampai 2007 ) 

 SD Negeri 118264 ( 2007 sampai 2013 ) 

 Mts AL Hidayah Cikampak ( 2013 sampai 2016 )  

 Madrasah Aliyah Budaya Cikampak ( 2016 sampai 2019 )  

Minat dan keahlian 

 Ms. Office  

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat untuk digunakan sebagaimana 

semestinya 

 

 

Medan ,   Agustus 2023 

Hormat saya 

 

 

 

Anggi desi novriani Ritonga 

 

mailto:anggidesinovrianirtg@gmail.com

